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SUMMARY  
 

 
WIDYA IRMAWATI. The Effect of Briquette Compost on Organic Carbon, Soil 
and Plant Potassium Content, and Yield of Brown Rice (Oryza sativa var.Inpari 
24) on Swampy Land (Supervised by SITI MASREAH BERNAS and SITI 
NURUL AIDIL FITRI). 
 

Farmers gave the compost in to the soil with sown onto the soil surface. 
Composting with sown onto the soil surface could losses by leaching, 
evaporation, and erosion. The addition of briquette compost into the soil could 
decrease nutrient losses by leaching, evaporation, and erosion. Using briquette 
compost could improve the physical, chemical, and biological of soil, one of them 
increase the nutrient content in the swampy land. The purpose of this research was 
to found that the influence of methods and dosage of briquette application on soil 
and plant potassium content, see soil organic carbon and rice yield. This research 
used Factorial Randomized Blog Design. Which technique of application was the 
first factor and dosage as second factor. The first factor are application of 
briquette of one briquette for one plant (T1) , and one briquette for four plant (T4) 
and the dosage were 0 ton ha-1 (B0), 10 ton ha-1 (B10), 20 ton ha-1 (B20), and 30 ton 
ha-1 ( B30).The research show that the technique and dose application influence 
soil potassium and rice yield significantly but didn’t affect to plant potassium and 
soil organic carbon significantly.The availability Soil potassium achieved by 
combination combination of  one briquette for one plant with dosage of 30 ton ha-

1. The best result achieved by combination of  one briquette for one plant and 20 
ton ha-1 dry milled rice (10,3 ton ha-1).  
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RINGKASAN  
 

 
WIDYA IRMAWATI. Pengaruh Kompos Briket Terhadap Karbon Organik , 
Kadar K tanah dan Tanaman, serta Produksi Gabah Padi Beras Merah (Oryza 
sativa var.Inpari 24) di Lahan Rawa Lebak (Dibimbing oleh SITI MASREAH 
BERNAS dan SITI NURUL AIDIL FITRI). 

Pemberian kompos ke dalam tanah banyak dilakukan oleh para petani 
dengan ditebarkan secara langsung ke atas permukaan tanah. Pemberian pupuk 
kompos dengan cara ditebarkan langsung ke atas permukaan tanah dapat hilang 
karena pencucian, penguapan, dan erosi. Sehingga untuk mengurangi hilangnya 
unsur hara kompos akibat pencucian, penguapan, dan erosi, pupuk kompos dapat 
dibentuk briket.Dengan penggunaan kompos briket dapat memperbaiki sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah.Salah satunya meningkatkan kandungan unsur hara di 
lahan rawa lebak. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh cara dan dosis pemberian pupuk kompos briket terhadap kadar K tanah 
dan tanaman serta karbon organik tanah, dan untuk mengetahui pengaruh cara dan 
dosis pemberian pupuk kompos briket terhadap berat gabah padi merah. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode RAKF (Rancangan Acak 
Kelompok Faktorial).Cara pemberian sebagai faktor pertama dan dosis sebagai 
faktor kedua. Faktor pertama yaitu cara pemberian satu briket satu tanaman (T1), 
dan satu briket empat tanaman (T4) serta Dosis kompos briket yang digunakan 
yaitu 0 ton ha-1 (B0), 10 ton ha-1 (B10),  20 ton ha-1 (B20), dan 30 ton ha-1 (B30). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara pemberian dan dosis kompos briket 
berpengaruh nyata terhadap kadar K tanah, dan berat gabah kering giling , akan 
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar K tanaman, dan karbon organik 
tanah. Kadar K tanah terbaik pada penempatan satu tanaman satu briket (T1) 
dengan dosis 30 ton ha-1. Sedangkanberat gabah kering giling (GKG) terbaik pada 
pemberian satu tanaman satu briket (T1) dan dosis 20 ton ha-1(10,3 ton ha-1),  

 

Kata Kunci :Cara Pemberian, Dosis, dan  Kompos Briket 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1.Latar Belakang  

Rawa lebak merupakan wilayah daratan yang rejim airnya dipengaruhi 

oleh air hujan dan mempunyai genangannya hampir sepanjang tahun minimal 

selama tiga bulan dengan tinggi genangan minimal 50 cm (Helmi,2015).Rawa 

dapat dijadikan sebagai lahan alternatif dalam pengembangan pertanian.Kualitas 

lahan rawa dalam pengembangan pertanian tidak beda jauh dengan lahan mineral 

yang biasa digunakan. Rawa lebak lebih memiliki prospek yang besar untuk 

dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif karena tipe gambutnya 

dangkal dengan mudah untuk dibuat sawah dan ditanami tanaman pangan seperti 

tanaman padi.Menurut Irianto (2006) rata– rata produksi padi lebak di Sumatera 

Selatan masih tergolong rendah yaitu sebesar 2,7 ton ha
-1

. Potensi lahan rawa 

lebak  yang sangat luas bila 10 % saja dapat dikelola dengan baik, maka dapat 

meningkatkan produksi padi menjadi Indeks Pertanaman 200% sehingga dapat 

memproduksi padi sebanyak 5,4 ton ha
-1

.  

Rawa lebak merupakan lahan yang terletak jauh dari pedalaman sehingga 

pengaruh pasang surut air laut tidak ada. Tinggi genangan di lahan ini dapat 

berlangsung dari sekitar satu bulan sampai lebih dari enam bulan. Sejalan dengan 

perubahan musim yang ditandai dengan berkurangnya curah hujan, maka lahan 

rawa lebak akan mengalami kekeringan pada musim kemarau dan kebanjiran pada 

musim penghujan.Menurut Sudana (2005) lahan rawa lebak yang telah 

diusahakan dalam bidang pertanian khususnya padi, baru sekitar 694.291 hektar 

dari total luas 13,2 juta hektar atau sekitar 5%. Dari total lahan lebak yang telah 

diusahakan untuk pertanian, hampir 91% diusahakan untuk usaha tani padi 

dengan pola tanam satu kali padi dalam setahun. Sementara yang diusahakan 

dengan pola tanam dua kali padi dalam setahun baru 9%. 

Tanaman padi merah adalah jenis varietas padi yang menghasilkan beras 

bewarna kemerahan dan mengandung nutrisi serta rasa yang lebih dibandingkan 
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dengan padi putih pada umumnya. Jenis padi ini banyak diminati masyarakat akan 

tetapi dalam pengembangannya, padi merah masih tertinggal dibandingkan padi 

putih. Kandungan gizi yang ada di padi merah lebih tinggi dibandingkan padi 

putih. Padi merah ini diketahui bermanfaat bagi kesehatan terutama bagi pengidap 

penyakit diabetes, selain sebagai bahan pangan pokok (Kristamtini dan 

Prajitno,2009). Ling et al (2001) menyatakan padi beras merah banyak ditanam 

terutama di Asia Selatan, Italia, Yunani, dan Amerika Serikat. Produktivitas beras 

merah pada umumnya rendah dan ketersediaan di pasar masih terbatas, sehingga 

harganya relatif tinggi.  

Karakteristik rawa lebak sama dengan lahan rawa pada umumnya, 

ketersediaan unsur hara rendah, rendahnya pH, kadar Al dan Fenya tinggi, serta 

tinggi muka air yang tidak menentu. Lahan ini dapat digunakan apabila kendala-

kendala yang ada dapat diatasi terlebih dahulu.Cara mengatasi kendala–kendala 

tersebut salah satunya yaitu dengan pemberian bahan pembenah tanah. Bahan 

pembenah tanah yang dapat diberikan yaitu penambahan pupuk kompos. Pupuk 

kompos merupakan suatu bahan pembenah tanah yang dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Di dalam pupuk kompos ini mengandung unsur hara yang lengkap, baik 

unsur hara makro maupun mikro diantaranya unsur hara N,P,K,Ca,Mg,Na 

sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Bahan–bahan 

yang dapat dikomposkan bermacam–macam salah satunya dari golongan 

Leguminosa contohnya tanaman petai air. Tanaman petai air merupakan tanaman 

yang ada di lahan rawa lebak yang dimana pada tanaman ini mengandung kadar 

hara yang sangat tinggi. Dengan pembuatan kompos briket berbahan dasar 

tanaman petai air, diharapkan dapat meningkatkan kadar unsur hara K di dalam 

tanah. Menurut Nyoman (2012)fungsi K di dalam tanaman padi pada umumnya 

memperkuat perakaran dan batang, memperkuat tanaman dari serangan penyakit, 

serta meningkatkan hasil gabah. 

Selama ini penggunaan pupuk kompos banyak diaplikasikan di lapangan 

dengan diberikan secara langsung di atas permukaan tanah. Akan tetapi, 

pengaplikasian dengan cara diberikan secara langsung mudah tercuci, mudah 

terjadi penguapan sehingga unsur hara mudah hilang. Maka dari itu untuk 
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mengatasi kehilangan unsur hara tersebut dapat dibuat dalam bentuk kompos 

briket. Kompos briket merupakan suatu bentuk penggunaan kompos yang 

dibentuk dengan cara mencetak pupuk menjadi bentuk dan ukuran tertentu. 

Kompos briket ini dibentuk dengan menggunakan bahan perekat berupa tepung 

kanji. Keuntungan dari penggunaankompos briket ini yaitu unsur hara tidak akan 

mudah tercuci, dapat dicampur dengan bahan lain misalnya tanah atau pupuk 

organik, serta unsur hara akan mengumpul di suatu tempat (Purba,2015). 

Berdasarkan penelitianBernas et al., (2014), pemberian kompos briket 

dengan dosis kompos briket 20 ton ha
-1

 dan pupuk cair 20 ml  rumpun
-1

 dapat 

meningkatkan kadar K tanah dan tanaman serta C-Organik tanah. Berdasarkan 

uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian lanjut  mengenai pengaruh 

pemberian briket terhadap K tanah, K tanaman, % C-organik serta produksi  

gabah padi merah. 

1.2. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh cara dan dosis pemberianpupuk kompos briket 

terhadap kadar K tanah dan tanaman serta C-Organik tanah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh cara dan dosis pemberian pupuk kompos briket   

terhadap berat gabah kering giling padi merah. 

1.3.Manfaat Penelitian  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

cara pemberian dan dosis kompos briket yang dapat meningkatkan kadar hara K 

di dalam tanah dan tanaman,C-Organik di dalam tanah, serta berat gabah kering 

giling padi merah. 

 

1.4. Hipotesis  

1. Diduga cara pemberian satu kompos briket untuk satu tanamandengan dosis 

20 ton (117,64 g/tanaman) berpengaruh terhadap kadar Ktanah dan tanaman 

serta C-Organik tanah secara nyata. 
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2. Diduga cara pemberian satu kompos briket untuk satu tanamandengan dosis 

20 ton (117,64 g/tanaman) berpengaruh terhadap berat gabah kering giling 

padi merah secara nyata. 
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